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ABSTRAK 

Herba rumput teki (Cyperus Rotundus L.) adalah salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri. Herba rumput teki (Cyperus Rotundus L.). memiliki kandungan alkaloid, flavanoid, 

tanin, seskuiterpenoid dan saponin.Tujuan penelitian ini untuk membuktikan bahwa ekstrak herba 

rumput teki (Cyperus Rotundus L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus Aureus ATCC 25923, untuk membuktikkan bahwa formulasi sediaan hand 

sanitizer ekstrak herba rumput teki (Cyperus Rotundus L.) mempunyai aktivitas antibakteri, serta 

membuktikkan bahwa sediaan hand sanitizer ekstrak herba rumput teki (Cyperus Rotundus L.) 

memiliki mutu fisik yang baik. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak herba rumput teki (Cyperus Rotundus L.) mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 3% , 5% dan 7% dengan 

masing-masing diameter zona hambat 8 mm; 10 mm; 14,16 mm; dan berhasil diformulasikan 

dalam bentuk sediaan gel hand sanitizer dengan mutu fisik yang baik. Selain itu, formulasi gel 

hand sanitizer dengan ekstrak herba rumput teki pada kosentrasi 5%, 10% dan 20% memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. Berdasarkan hasil pengujian 

formulasi optimum sediaan gel hand sanitizer ekstrak herba rumput teki memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 tertinggi yaitu pada konsentrasi 20%. 

Kata kunci: Herba Rumput Teki, Gel Hand Sanitizer, bakteri Staphylococcus aureus ATCC 2592. 

 

ABSTRACT 

The herb of puzzle grass (Cyperus rotundus L.) is one of the plants that can be used as an 

antibacterial. Herb of puzzle grass (Cyperus rotundus L.). It contains alkaloids, flavanoids, 

tannins, sesquiterpenoids and saponins. The purpose of this study is to prove that the herb extract 

of Teki grass (Cyperus Rotundus L.) has antibacterial activity against the bacteria Staphylococcus 

Aureus ATCC 25923, to prove that the formulation of hand sanitizer preparations of Teki grass 

herb extract (Cyperus Rotundus L.) has antibacterial activity, and to prove that the hand sanitizer 

preparation of Teki grass herb extract (Cyperus Rotundus L.) has good physical quality. This 

research was conducted using an experimental method. The results showed that the herb extract of 

teki grass (Cyperus rotundus L.) had antibacterial activity against Staphylococcus aureus with 

concentrations of 3%, 5% and 7% with an inhibition zone diameter of 8 mm; 10 mm; 14.16 mm; 

and successfully formulated in the form of hand sanitizer gel preparations with good physical 

quality. In addition, the formulation of hand sanitizer gel with teki grass herb extract at 

concentrations of 5%, 10% and 20% has antibacterial activity against Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. Based on the results of the test of the optimal formulation of hand sanitizer gel 

preparations, teki grass herb extract has the highest antibacterial activity against Staphylococcus 

aureus ATCC 25923, which is at a concentration of 20%. 

Keywords: Teki Grass Herbs, Hand Sanitizer Gel, Staphylococcus aureus ATCC 2592 bacteri 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat semakin sibuk seiring berjalannya waktu. Karena tidak ada aktivitas 

yang cukup, banyak orang beralih ke gaya hidup yang serba cepat, termasuk menjaga 

kebersihan diri. Penyakit menular masih menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia 

hingga saat ini. Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah bakteri jamur dan parasit 

yang dapat menyebabkan alergi yang biasanya terjadi pada kulit. Kulit menutupi 

permukaan tubuh dan berfungsi sebagai pelindung terhadap berbagai gangguan dan 

sensasi luat. Selain itu, kulit berfungsi sebagai pertahanan utama terhadap bakteri dan 

apabila kulit tidak lagi utuh. Bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri gram-positif 

yang paling umum ada di kulit (Febriani, 2014). 

Salah satu cara yang paling umum dan sederhana untuk membersihkan tangan 

adalah dengan mencuci tangan dengan air dan sabun. Namun, ada cara lain untuk 

membersihkan tangan tanpa air dan sabun, menggunakan gel antiseptik tangan, yang 

sangat membantu untuk membersihkan tangan. Produk baru dalam bentuk gel untuk 

membersihkan tangan telah dikembangkan karena pola hidup masyarakat yang semakin 

sering menggunakan produk instan. 

Penggunaan gel hand sanitizer cukup mudah dalam pengaplikasian dan mudah untuk 

dibawa kemana saja karena kemasannya yang praktis, selain itu gel hand sanitizer dapat 

melembabkan kulit setelah pemakaian. Sediaan dalam bentuk gel banyak digunakan 

karena mempunyai banyak keuntungan diantaranya mudah mengering, tidang lengket, 

membentuk lapisan film sehingga mudah dicuci. menunjukkan bahwa hand sanitizer 

efektif untuk membunuh mikroorganisme ditangan dalam waktu relative cepat. Sediaan 

gel memiliki keuggulan tidak lengket, stabil dan mempunyai estetika yang bagus 

(Amaliyah et al., 2023). 

Beberapa Bahan kimia masih digunakan sebagai bahan anti bakteri dalam beberapa 

produk yang tersedia untuk dibeli. Karena bahan kimia adalah pelarut organik yang dapat 

melarutkan lemak dan sebum pada kulit, penggunaan bahan kimia dalam membersihkan 

tangan dianggap tidak aman bagi kesehatan. Penggunaan bahan kimia dalam 

membersihkan tangan dapat menyebabkan kulit kering, gatal, dan iritasi (Amaliyah et al., 

2023). 

Dengan meningkatnya dampak negatif yang timbul pada kesehatan serta 

peningkatan keinginan masyarakat untuk menggunakan bahan alam atau "back to nature", 

sebagai tanggapan terhadap banyak produk berbahan aktif alami yang digunakan untuk 

perawatan kesehatan, telah banyak dilakukan upaya untuk mengembangkan formulasi 

alternatif untuk hand sanitizer yang aman bagi kesehatan. Herba Rumput Teki (Cyperus 

Rotundus L.) adalah salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai pengganti 

bahan kimia pada hand sanitizer.(Abrori et al., 2023). 

Herba Rumput Teki mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Hasil penelitian yang 

juga telah dilaporkan adalah ekstrak etanol rimpang teki ini mengandung komponen-

komponen kimia antara lain minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, polifenol, resin, amilum, 

tanin, triterpenoid, d-glukosa, d-fruktosa dan gula tak mereduksi teki dan mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, formulasi bedak tabur dari ekstrak 

etanol rimpang rumput teki (Cyperus rotundus L.) dengan 3 kosentrasi (3%, 5%, 

7%),maka nilai zona hambat yang paling baik konsentrasi 7% yaitu 31,40 mm dan 

dikategorikan aktivitas sangat kuat (Rahim et al., 2017). 

Salah satu tanaman yang mengandung minyak atsiri dalam Herba Rumput Teki 

(Cyperus Rotundus L.) ini dilaporkan juga memiliki potensi sebagai antibiotik terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan juga mempunyai efek estrogenik, hal tersebut yang 
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terdapat pada Herba Rumput Teki berguna untuk menghaluskan kulit (Rahim et al., 2017). 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian untuk mengeksplorasi potensi antibakteri dalam ekstrak Herba 

Rumput Teki yang diformulasikan dalam bentuk sediaan gel hand sanitizer. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, metode eksperimental murni (true experimental) digunakan, 

dan rancangan penelitiannya adalah (Grup Kontrol Kontrol Post Tes),yang menggunakan 

data yang diperoleh dari hasil perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Determinasi Tanaman  

Determinasi tanaman herba rumput teki dilakukan di UPF Pelayanan Kesehatan 

Tradisional Tawangmangu, Karanganyar. Hasil determinasi menunjukkan bahwa sampel 

tanaman yang digunakan adalah tanaman herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) dari 

famili Cyperaceae. Data dapat dilihat pada lampiran 1. 

B. Pembuatan Simplisia Herba Rumput Teki  

Setelah mengumpulkan 3 kilogram herba rumput teki (Cyperus rotundus L.), bagian 

yang tidak terluka (disebut "sortasi basah") dibuang. Tujuan pencucian dengan air 

mengalir adalah untuk menghilangkan sisa yang menempel pada herba rumput teki. Hasil 

dari sortasi basah, herba rumput teki dipotong-potong menjadi potongan-potongan kecil 

untuk mempermudah pengeringan dan diteriskan. Dikeringkan di bawah sinar matahari 

dan ditutup dengan kain gelap selama tiga hari atau hingga kering. Setelah simplisia 

kering (sortasi kering) dibersihkan dari benda asing atau pengotor lain yang tertinggal, 

ditimbang dan dihaluskan menggunakan blender untuk menjadi serbuk. Setelah 

mengayakan, jadikan simplisia kering dan siap untuk diekstraksi (Sukadiasa et al., 2023). 
Tabel 1 Bobot Rendemen Herba Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) 

Bobot Basah (g) Bobot Kering (g) Rendemen (%) 

3,000 1,500 50 

Pada tabel 1 Rendemen simplisia herba rumput teki sebesar 50% diperoleh dari berat 

akhir dibagi berat awal dan dikalikan 100%. 

Penyerbukan dilakukan dengan tujuan memperkecil pertikel daun sehingga 

mempermudah Penyarian dan kontak dengan pelarut dapat berlangsung secara efektif. 

Serbuk kemudian diayak dengan ayakan 40 mesh. Hasil serbuk herba rumput teki yang 

telah diayak didapatkan serbuk herba rumput teki sebanyak 902 gram. Hasil rendemen 

serbuk herba rumput teki dapat dilihat pada tabel 4.2.  
Tabel 2 Bobot Rendemen Serbuk Herba Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) 

Bobot simplisia kering (g) Bobot serbuk halus (g) Rendemen (%) 

1,500 902 60,13 

Pada table 2 diperoleh hasil rendemen serbuk simplisia herba rumput teki sebesar 

60,13%. Hasil tersebut diperoleh dari berat serbuk halus dibagi bobot simplisia kering dan 

dikali 100%. 

C. Standarisasi Serbuk Simplisia Herba Rumput Teki 

Serbuk simplisia herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) yang diperoleh berwarna 

hijau kecoklatan, berbau khas rumput teki dan rasanya hambar. Sebelum dilanjutkan 

dengan proses ekstraksi, serbuk simplisia dilakukan standarisasi terlebih dahulu. 

Standarisasi simplisia dilakukan dengan harapan dapat menjamin kualitas sampel yang 

digunakan dalam penelitian. Standarisasi serbuk simplisia meliputi penetapan susut 

pengeringan dan penetapan kadar air. 



 

68 
 

1. Penetapan Susut Pengeringan  

Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam standardisasi tumbuhan yang 

berkhasiat obat adalah penetapan susut pengeringan pada simplisia. Ini dilakukan untuk 

memastikan batas maksimal, atau rentang, tentang besarnya senyawa yang hilang selama 

proses pengeringan. Uji susut pengeringan ini mengukur sisa zat setelah pengeringan 

selama 30 menit pada suhu 105°C. Air akan menguap pada suhu 105°C, dan senyawa 

dengan titik didih yang lebih rendah juga akan menguap (Depkes RI 2000). Hasil 

penetapan susut pengeringan serbuk simplisia herba rumput teki (Cyperus rotundus L.). 

dapat dilihat tabel 3. 
Tabel 3 Penetapan Susut Pengeringan Simplisia 

Sampel  Bobot 

serbuk  

Susut pengeringan (%) 

Replikasi 1 2 3 

Replikasi 2 2 3,5 

Replikasi 3 2 4,5 

Rata – rata   3,6 

Batas maksimum susut pengeringan menurut Farmakope Herbal Edisi II tahun 2017 

tidak lebih dari 10%. Dengan mengetahui susut pengeringan dapat memberikan batasan 

maksimal tentang besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan (Depkes RI, 

2000). 

Berdasarkan hasil penetapan susut pengeringan serbuk simplisia herba rumput teki 

(Cyperus rotundus L) memiliki rata – rata 3,6% sehingga susut pengeringan memiliki 

syarat. Perhitungan penetapan susut pengeringan dapat dilihat di lampiran 9.  

2. Penetapan kadar air  

Uji penetapan kadar air serbuk dilakukan untuk mengetahui jumlah air dalam 

serbuk. Karena kadar air dalam serbuk harus serendah mungkin, terlalu tinggi dapat 

menyebabkan bahan rentan terhadap pertumbuhan mikroba yang dapat mempengaruhi 

kandungannya. Air dalam serbuk halus akan memengaruhi struktur kimia senyawa aktif. 

Tentukan jumlah air dalam serbuk simplisia herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) 
Tabel 4 penetapan kadar air 

Sampel Kadar air (%) 

Replikasi 1 5,5 

Replikasi 2 5,5 

Replikasi 3 5,59 

Rata – rata 5,53 

Metode Moisture Balance Ohaus MB25 digunakan untuk mengukur kadar air serbuk 

simplisia herba rumput teki (Cyperus rotundus L.). Menurut Depkes RI (2000), syarat 

kadar air simplisia kurang dari 10 (% b/b), dan hasil penetapan kadar air dalam serbuk 

simplisia herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) rata-rata adalah 5,53 (% b/b). Dari data 

penetapan kadar air ini, dapat disimpulkan bahwa kadar air yang terkandung dalam serbuk 

simplisia herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) sudah memenuhi syarat untuk 

memenuhi syarat untuk memenuhi syarat untuk memenuhi syarat. Hasil penetapan kadar 

air dapat dilihat pada lampiran 9. 

D. Pembuatan Ekstrak Herba Rumput Teki  

Pembuatan ekstrak herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) dilakukan dengan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Sebanyak 902gram serbuk herba rumput teki 

(Cyperus rotundus L.) dimaserasi dengan etanol 96% sebanyak 6.320 ml ditutup dengan 

aluminium foil dan dibiarkan selama 3 hari (72 jam) dengan sesekali diaduk. Saring 

rendemen ekstrak hingga menghasilkan filtrat atau ampas. Ampas diremaserasi dengan 

etanol 96% sebanyak 2.710 ml dilakukan perendaman Kembali selama 2 hari dengan suhu 
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ruang. Lalu dilakukan evaporasi dengan Rotary Evaporator pada suhu 60oC. Tujuannya 

agar diperoleh ekstrak cair herba rumput teki. Ekstrak yang dihasilkan diupkan diatas 

waterbath hingga didapatkan ekstrak kental. Kemudian ekstrak dimasukkan kedalam botol 

gelap tertutup dan disimpan didalam kulkas (Sukadiasa et al., 2023). 

Metode maserasi dipilih karena prosesnya mudah dan tidak menggunakan suhu 

tinggi, yang dapat merusak senyawa kimia antioksidan dalam herba rumput teki (Cyperus 

rotundus L.), dan tidak mahal. Etanol adalah pelarut universal yang dapat melarutkan 

analit polar, semi-polar, dan nonpolar. Oleh karena itu, pelarut etanol 96% digunakan. 
Tabel 5 Rendemen Ekstrak Herba Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) 

 

 

 

 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 10. 

Setelah ekstrak diperoleh, Waterbath digunakan untuk memekatnya sampai 

diperoleh ekstrak kental berwarna coklat kehijuan. Kemudian dilakukan perhitungan 

rendemen, yang menghasilkan rata-rata persen rendemen untuk simplisia sebesar 18,08 %. 

Nilai rendemen yang lebih tinggi menunjukkan bahwa lebih banyak ekstrak yang 

dihasilkan (Sukadiasa et al., 2023). 

      Syarat rendemen ekstrak kental yaitu nilainya tidak kurang dari 10% (Farmakope 

Herbal Indonesia, 2017). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diketahui bahwa ekstrak 

kental diperoleh sebanyak 170 g dan rendemen sebesar 18,08 %.  

E. Standarisasi Ekstrak Simplisia Herba Rumput Teki 

Terlebih dahulu dilakukan standarisasi simplisia untuk memastikan kualitas sampel 

yang digunakan dalam penelitian. Standarisasi serbuk simplisia mencakup uji bebas 

etanol, penetapan susut pengeringan, dan penetapan kadar air. 

1. Penetapan Susut Pengeringan Ekstrak  

Susut pengeringan berhubungan dengan kandungan air dalam suatu bahan alam atau 

simplisia, yang ditetapkan dengan pengukuran sisa zat setelah pengeringan pada suhu 

105°C. Penetapan susut pengeringan bertujuan untuk memberikan gambaran rentang 

besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan. Memiliki syarat yang baik untuk 

susut pengeringan kurang dari 10 %.  Hasil dari penetapan susut pengeringan ekstrak 

dapat dilihat di tabel 6. 
Tabel 6 Penetapan Susut Pengeringan Ekstrak 

Sampel  Bobot sampel 

(g) 

Susut pengeringan 

(%) 

Syaratan susut 

pengeringan  

Replikasi 1 2 4,5 <10 % 

Replikasi 2 2 4,5  

Replikasi 3 2 5  

Rata – rata   4,6   

Hasil penetapan susut pengeringan menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba rumput 

teki (Cyperus rotundus L) memiliki rata-rata 4,6 %. Ini menunjukkan bahwa susut 

pengeringan harus kurang dari 10% karena kandungan air yang menguap juga termasuk 

dalam susut pengeringan (Maryam et al., 2020). 

Penetapan susut pengeringan adalah pengukuran sisa zat setelah pengeringan selama 

30 menit atau sampai berat konstan pada 105°C. Mengetahui parameter ini dapat 

membantu mengetahui seberapa banyak senyawa yang hilang selama proses pengeringan 

(Maryam et al., 2020). 

2. Penetapan Kadar Air Ekstrak  

Bobot serbuk  (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen b/b (%) Syarat  FHI 

rendemen 

902 170 18,08 Tidak kurang 

dari 10%  
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Untuk menguji kadar air ekstrak, ekstrak etanol dari herba rumput teki (Cyperus 

rotundus L.) menggunakan moistur balance, bertujuan untuk memberikan batasan minimal 

atau rentang besarnya kandungan air didalam sampel. Syarat yang baik untuk kadar air 

ekstrak adalah kurang dari 10% (Silverman et al., 2020). Hasil penetapan kadar air dapat 

dilihat di tabel 7. 
Tabel 7 Penetapan Kadar Air Ekstrak 

Sampel  Kadar air % Syarat kadar air  

Replikasi 1 2,0 <10% 

Replikasi 2 2,0  

Replikasi 3 2,5  

Rata – rata  2,16  

Menurut penelitian, ekstrak etanol herba rumput teki (Cyeperus rotundus L.) 

memiliki syarat penetapan kadar air yang baik dengan rata-rata 2,16 %. Penetapan dapat 

dilihat pada table 7. 

Untuk menghitung residu air setelah pengeringan, parameter yang digunakan adalah 

kadar air. Metode destilasi toluene yang biasanya menggunakan toluen jenuh air 

digunakan untuk menguji kadar air simplisia dan ekstrak etanol herba rumput teki. Kadar 

air yang diperoleh. Menurut peraturan BPOM RI tahun 2014, kadar air ekstrak herba 

rumput teki harus kurang dari 10%. Ini menunjukkan bahwa presentase air ekstrak herba 

rumput teki sudah memenuhi syarat (Sukadiasa et al., 2023). 

3. Uji Bebas Etanol  

Uji bebas etanol dilakukan untuk memastikan bahwa ekstrak etanol herba rumput 

teki (Cyperus rotundus L.). tidak mengandung etanol setelah melalui proses ekstraksi. Uji 

bebas etanol bertujuan agar diperoleh ekstrak yang murni tanpa ada kontaminasi. Ekstrak 

etanol herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) ditambahkan asam sulfat pekat dan asam 

asetat encer sebanyak 3-4 tetes sambil dipanaskan pada bunsen. Hasil diketahui dengan 

mencium alkohol yang timbul dari reaksi diatas, jika ekstrak tidak berbau alkohol berarti 

ekstrak sudah bebas dari kandungan etanol. Hasil uji bebas etanol dapat dilihat pada tabel 

8. 
Tabel 8 Hasil Uji Bebas Etanol 

Sampel Perlakuan Hasil 

Ekstrak cair herba 

rumput teki  

2 ml ekstrak +2 tetes 

asam sulfat pekat + 2 

tetes asam asetat  

(+) bebas etanol 

(tidak tercium bau ester ) 

Tabel 8 merupakan hasil uji bebas etanol. Tujuan uji ini adalah untuk memastikan 

bahwa ekstrak kental herba rumput teki benar-benar murni dan tidak mengandung etanol. 

Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak kental herba rumput teki yang diuji tidak tercium 

bau ester. Dengan demikian, ekstrak yang tidak mengandung etanol ditandai dengan tidak 

berbau ester (Sukadiasa et al., 2023). 

F. Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Herba Rumput Teki  

Tujuan dari skrining fitokimia atau identifikasi senyawa kimia dalam sampel adalah 

untuk mengetahui senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak etanol rumput teki 

(Cyperus rotundus L.). Selain itu, untuk mengetahui metabolit sekunder yang terkandung 

dalam ekstrak daun belimbing wuluh, skrining fitokimia dilakukan. Flavonoid, alkaloid, 

saponin, terpenoid, dan tanin adalah metabolit sekunder yang diuji secara kualitatif. Hasil 

uji tabung ekstrak etanol herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) dapat dilihat pada table 

9 

 
Tabel 9 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Herba Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) 
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Berdasarkan uji Tabung reaksi dalam uji fitokimia ekstrak etanol herba rumput teki 

(Cyperus rotundus L.) dapat diketahui bahwa senya fitokimia yang terkandung dalam 

herba rumput teki yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid. Hasil dapat 

dilihat dilampiran. 

Reaksi pengendapan, yang dapat terjadi sebagai hasil dari proses pergantian ligan, 

adalah cara utama untuk mengidentifikasi senyawa alkaloid pada ekstrak. Atom nitrogen 

yang memiliki pasangan elektron bebas dalam alkaloid dapat menggantikan ion iod dalam 

pereaksi Mayer dan Dragendroff. Pengujian ekstrak etanol herba rumput teki (Cyperus 

rotundus L.), yang mengandung senyawa alkaloid dengan pereaksi mayer, yang ditandai 

dengan terbentuknya endapan putih, dan pereaksi dragendrof memiliki endapan jingga, 

menunjukkan hasil yang positif. 

Ekstrak etanol herba rumput teki (Cyperus rotunudus L.) menghasilkan senyawa 

flavonoid yang dapat diidentifikasi jika terbentuk warna merah atau jingga sebagai hasil 

dari penambahan asam klorida pekat dan serbuk magnesium, yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengurangi ikatan glikosida dengan flavonoid. Untuk mengidentifikasi 

senyawa flavonoid, ikatan glikosida dengan flavonoid harus diputus, yang menghasilkan 

warna merah atau jingga (Wulan Kusumo et al., 2022). 

Uji senyawa saponin pada ekstrak herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) 

menunjukkan adanya senyawa saponin karena buih yang terbentuk setinggi 1-10 cm dan 

tidak hilang ketika ditambahkan HCL 2N busa. Buih yang muncul pada uji saponin 

menunjukkan adanya senyawa saponin, yang merupakan glikosida yang terdiri dari gula 

yang terikat dengan aglikon. Aglikogen, yang juga disebut sebagai sapogenin, memiliki 

bentuk non polar yang terdiri dari rantai triterpenoid atau steroid (Wulan Kusumo et al., 

2022). 

Adanya perubahan larutan ekstrak menjadi hijau kehitaman dan terbentuknya 

endapan menunjukkan adanya senyawa tanin dalam ekstrak herba rumput teki. Perubahan 

warna ini disebabkan oleh reaksi antara gugus senyawa tanin dan reagen FeCI3 1%. 

Reaksi ini menunjukkan bahwa gugus hidroksil senyawa tanin bereaksi dengan reagen 

1%, yang menyebabkan ekstrak berwarna hijau kehitaman. Ini menunjukkan bahwa 

ekstrak herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) mengandung tanin. Tanin dapat 

berinteraksi dengan protein untuk menghasilkan kopolimer yang tidak dapat larut dalam 

Senyawa Pereaksi  Tanda positif Hasil pengamatan  Kesimpulan  

 

Alkaloid Mayer  Terbentuk endapan 

putih / kuning  

Terdapat endapan putih  (+) 

 Dragemdorf  Terbentuk 

endapan/warna 

jingga 

Terdapan endapan jingga  (+) 

Flavonoid  Mg+ Hcl p Perubahan warna 

merah jingga  

Warna berubah menjadi 

merah jingga  

(+) 

Saponin  Aquadest + 

HCl 2N 

Terdapat busa  Terbentuk buih yang 

mantap setinggi 1-10 cm 

+ HCL 2N buih tidak 

hilang. 

(+) 

Tanin FeCl 1% Perubahan warna 

biru kehitaman 

atau biru 

kecoklatan  

Berubah warna menjadi 

biru kehitaman  

(+) 

Terpenpoid  Libermen 

Burchard  

Perubahan warna 

menjadi hijau 

kebiruan  

Berubah warna hijau 

kebiruan  

(+) 
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air (Wulan Kusumo et al., 2022). 

Uji terpenoid menunjukkan hasil yang baik; dalam uji Lieberman Burchard, warna 

berubah dari hijau kecoklatan menjadi hijau kebiruan setelah larutan anhidrida asetat dan 

H2SO4 pekat ditambahkan. Perubahan warna ini menunjukkan bahwa senyawa 

mengandung terpenoid (Andriyanto et al., 2016). 

G. Uji Aktivitas Bakteri Terhadap Ekstrak  

Hasil pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa ekstrak etanol herba rumput teki 

(Cyperus Rotundus L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak etanol herba rumput teki 

(Cyperus Rotundus L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923, dapat 

dilihat pada tabel 4.7 

Cara Pengukuran Zona Hambat menurut (Tjiptoningsih, 2021): 

1. Setelah 24 jam inkubasi pada suhu 37°C, penelitian dilakukan dengan menggunakan 

rasio perbandingan antara besar diameter terluar zona hambat dengan diameter kertas 

cakram dengan jangka sorong. 

2. Untuk melakukan pengukuran, hasil pengukuran diameter vertikal (a) dan horizontal 

(b) kertas cakram dijumlahkan dengan hasil pengukuran diameter 5 (c) kertas cakram 

dan kemudian dibagi 2. 

3. Nilai yang diperoleh dari perhitungan tersebut akan dimasukkan ke dalam standar 

klasifikasi efektivitas zat antibakteri. 
Tabel 10 Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat ekstrak etanol herba rumput teki  (Cyperus 

Rotundus L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus Aureus ATCC 25923 

Kosentrasi  Zona Hambat Ekstrak Etanol Herba Kategori  

I II II Rata – rata  

3% 7,5 8 8,5 8 sedang  

5% 9,5 10 10,5 10 Sedang 

7% 13 14,5 15 14,16 Kuat  

Kontrol positif  22 24,5 27,5 25,6 Sangat kuat  

Kontrol negatif  0 0 0 0 Tidak ada  

Uji antibakteri dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol 96% dari herba 

rumput teki dapat menghentikan perkembangan bakteri Staphylococcus aureus dan 

bagaimana peningkatan konsentrasi ekstrak berdampak pada kemampuan bakteri untuk 

menghancurkan bakteri. Uji antibakteri dilakukan dengan metode cakram. Kelebihan 

metode cakram adalah murah, mudah dilakukan, dan tidak memerlukan peralatan khusus. 

Metode cakram bekerja dengan merendam kertas cakram dalam ekstrak etanol 96% 

ekstrak herba rumput teki, kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri untuk difusi 

dengan media MHA yang mengandung bakteri Staphylococcus aureus (Sukadiasa et al., 

2023). 

Secara keseluruhan, data dalam tabel menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan 

memiliki diameter zona hambat yang berbeda. Pada kontrol positif, diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri rata-rata adalah 25,6 mm, ini menunjukkan bahwa chloramfenicol, 

sebuah antibiotik, memiliki sifat antibakteri yang melawan Staphylococcus aureus. 

Namun, ekstrak etanol herba rumput teki 3% dan 5% memiliki kategori sedang karena 

konsentrasinya 8 mm dan 10 mm memiliki kategori yang sedang. Ini berarti bahwa 

mereka tidak mengubah sistem fisiologis sel bakteri yang diuji secara maksimal. Hal ini 

menunjukkan dengan kosentrasi yang lebih tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh ekstrak 

etanol herba rumput teki dengan kosentrasi 7% Dengan diameter zona hambat 14,16 mm 

yang memiliki kategori kuat, ekstrak etanol herba rumput teki menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Dengan demikian penggunaan ekstrak etanol 
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herba rumput teki menjadi pilihan alternatif pengobatan alami sebelum penggunaan obat 

kimia sintetik seperti chlorampenicol. Dalam penelitian ini, untuk membuat sediaan 

sanitasi tangan, konsentrasi meningkat menjadi 5%, 10%, dan 20%. Tujuannya adalah 

untuk menghentikan penyebaran bakteri Staphylococcus aureus (Sukadiasa et al., 2023). 

Uji kontrol DMSO menunjukkan bahwa tidak ada zona hambat; kontrol negatif juga 

tidak memberikan zona hambat. Ini sesuai dengan penelitian, di mana kontrol negatif tidak 

menciptakan zona hambat untuk bakteri Staphylococcus aureus karena DMSO adalah 

senyawa netral yang tidak dapat menghentikan pertumbuhan bakteri. Selain itu, kontorol 

positif, atau cakram chloramfenicol, memiliki zona hambat rata-rata 25,6 mm dengan 

kategori sangat kuat. Ini karena chloramfenicol adalah antibiotik berspektrum luas yang 

aktif terhadap bakteri gram positif dan bakteri gram negatif lainnya (Sukadiasa et al., 

2023). 

Dihubungkan dengan kriteria aktivitas daya hambat yang diusulkan oleh David dan 

Stout (1971) dalam Lingga dkk (2015), diameter zona hambat lebih dari 20 mm dianggap 

memiliki aktivitas daya hambat sangat kuat; diameter 10-20 mm dianggap kuat; diameter 

5-10 mm dianggap sedang; dan diameter di bawah 5 mm dianggap lemah. Dengan 

konsentrasi ekstrak herba rumput teki 3% (8 mm), 5% (10 mm), dan 7% (14,16 mm), daya 

antibakterinya terhadap bakteri Staphylococcus aureus rata-rata sedang. Akibatnya, 

konsentrasi berfungsi sebagai penghambat yang efektif karena memiliki zona daya hambat 

(Sukadiasa et al., 2023). 

Kemampuan antibakteri untuk menghalangi mikroorganisme bergantung pada 

konsentrasi dan jenis antibakteri. Konsentrasi antibakteri yang lebih tinggi mengandung 

zat aktif yang lebih banyak, sehingga bakteri lebih sulit dihambat dan dapat membentuk 

zona hambat yang lebih luas. 
Gambar 1 Grafik Hasil Uji Pengukuran Diameter Zona Hambat ekstrak etanol herba rumput 

teki (Cyperus Rotundus L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus Aureus ATCC 25923 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbentuk dan tidaknya diameter zona hambat 

dan aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba rumput teki (Cyperus Rotundus L.) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Karena sampel Herba rumput teki (Cyperus 

Rotundus L.) lunak, metode maserasi digunakan untuk mencari zat aktif. Pengujian 

dilakukan dengan konsentrasi ekstrak 3%, 5%, dan 7%. Aktifitas bakteri diuji dengan 

metode difusi cakram disk dan menggunakan media agar MHA untuk pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi tertinggi mencapai 5% dan 7% dengan zona 

hambat rata-rata 10 smm dan 14,16 mm. Konsentrasi ekstrak untuk sediaan gel juga 

meningkat 5%, 10%, dan 20% untuk menghasilkan zona hambat yang lebih besar 

(Sukadiasa et al., 2023). 

H. Analisis Data Antibakteri Ekstrak  
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Dengan menggunakan kedua uji normalitas dan homogenitas, nilai diameter zona 

hambat bakteri Staphylococcus aureus yang dibuat dengan ekstrak etanol dari herba 

rumput teki (Cyperus Rotundus L.) diuji untuk menentukan apakah data tersebut homogen 

atau tidak. Rekomendasi untuk pengambilan Keputusan. 
Tabel 11 Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Zona Hambat Ekstrak Herba Rumput Teki 

Anti bakteri Staphylocccus auAureus ATCC 25923 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji daya hambat bakteri Staphylococcus aureus dengan ekstrak herba rumput 

teki (Cyperus rotundus L.) menghasilkan nilai signifikan 0,900 dan 0,066, masing-masing, 

untuk uji normalitas dan homogenitas data SPSS. Uji normalitas dan homogenitas 

menunjukkan p <0,05, jadi kedua nilai tersebut dimasukkan ke dalam pedoman 

pengambilan egative. Data yang diperoleh untuk kedua uji normalitas terdistribusi normal 

dan homogenitas terdistribusi homogen memenuhi persyaratan untuk uji One Way 

Analysis of Varian (ANOVA). 

Uji satu sampel Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa semua sampel memiliki nilai sig 

lebih dari 0,05. Karena hasilnya statis, yaitu 0, pengolahan data menggunakan egativ 

egative. Semua kelompok perlakuan dianggap memiliki data normal karena nilai 

signifikansinya p lebih dari 0,05. 

Uji homogenitas varians menunjukkan hasil 0,066 lebih besar dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa data berasal dari populasi dengan varians yang sama atau homogen. 

Selanjutnya, uji hipotesis satu jalan (One Way ANOVA) digunakan untuk menganalisis 

data secara keseluruhan. 
Tabel 12 Hasil Uji One Way Analysis of Varian (ANOVA). 

Bakteri Ekstrak 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

981.400 4 245.350 133.827 .000 

Within Groups 18.333 10 1.833   

Total 999.733 14    

Fungsi uji One Way Analysis of Varian (ANOVA) adalah untuk membedakan rata-

rata antar kelompok dalam percobaan yang memiliki lebih dari dua kelompok. Hasil 

menunjukkan bahwa hasil signifikan 0,000 <0,05, sehingga hipotesis terbukti benar bahwa 

terdapat perbedaan efektivitas daya antibakteri ekstrak etanol herba rumput teki (Cyperus 

rotundus L.). 

Setelah uji One Way Analysis of Varian (ANOVA) selesai, tahap berikutnya adalah 

uji Post Hoct dengan metode Tukey. Ini menentukan kelompok perlakuan yang memiliki 

pengaruh yang sama atau berbeda satu sama lain. Analisa Tukey menunjukkan bahwa 

daya hambat bakteri dipengaruhi oleh konsentrasi perlakuan dalam penelitian. Kelompok-

kelompok yang ditunjukkan dengan bintang menunjukkan perbedaan yang signifikan dari 

kelompok lain. 
Tabel 13 Hasil Uji Post Hoc 

Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Nilai p Keterangan Nilai p Keterangan 

0,900 Nilai 

p>0,05;artinya 

data terdistribusi 

normal 

0,066 Nilai 

p>0,05;artinya 

data terdistribusi 

homogen  

Kelompok perlakuan formula  Uji Post Hoc (LSD) 

Nilai p Keterangan  
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Tabel 14 Hasil uji homogeneouss substets kosentrasi 

Hasil uji Post Hoctes terhadap bakteri Staphylococcus aureus, yang diperoleh dari 

data yang dikumpulkan di zona penghambatan bakteri Staphylococcus aureus, 

menunjukkan bahwa kontrol positif antibiotik gel Chlorampenicol pada bakteri 

Staphylococcus aureus zona hambat memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan yang 

lain dan secara signifikan berbeda dengan terapi lain. 

Hal ini terlihat dari uji Post Hoc Test pada zona hambat bakteri Staphylococcus 

aureus terdapat empat kelopompok berbeda dengan rata- rata bahan kelompok yang sama. 

Dengan rata – rata 0,00 kelompok pertama terdiri formula 0 sebagai kontrol negatif, 

kelompok kedua yang merupakan formula 1 dengan kosentrasi ekstrak etanol sebesar 3 % 

mempunyai nilai signifikan sebesar 1,000 yang lebih unggul dari alpha (0,05) artinya 

bahwa kelompok kedua adalah sama. Kelompok ketiga yang merupakan formula 2 dengan 

kosentrasi ekstrak etanol 5 % mempunyai nilai signifikan sebesar 0,419 yang lebih unggul 

dari alpha (0,05) artinya bahwa kelompok ketiga adalah sama. Kelompok keempat 

merupakan formula 3 dengan konsentrasi ekstrak etanol 7 % mempunyai nilai signifikan 

sebesar 1,000 yang lebih unggul dari alpha (0,05) artinya bahwa kelompok keempat 

adalah sama. 

Berdasarkan hasil dari data diatas bahwa data homogen subset yang paling efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yaitu formula 3 dengan 

kosentrasi ekstrak etanol rumput teki 7 % dengan rata – rata zona hambat 14,16 mm. 

I. Formulasi Sediaan Gel  

Formulasi sediaan gel ekstrak etanol herba rumput teki dengan menambahkan zat 

aktif kedalam formula dasar gel. Penambahan zat aktif pada formula dasar dibagi 3 variasi 

sediaan. Variasi ini berfungsi untuk membandingkan efektifitas daya hambat terhadap 

Kontol 

negatif  

Kontrol positif   

0,000 

 

P<0,05 terdapat perbedaan 

signifikan  

  

Formula 1 

Formula 2  0,000 

Formula 3 0,000 

Kontrol 

positif  

Kontrol negatif  

0,000 

 

 

P<0,005 terdapat perbedaan 

signifikan  

  

Formula 1  

Formula 2 

Formula 3 

Formula 1  Formula 2 0,419 p>0,05 tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan  Formula 3 0,002 

Formula 2 Formula 1 0,419 p>0,05 tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan  Formula 3 0,024 

Formula 3 Formula 1 0,002 p>0,05 tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan Formula 2 0,024 

Bakteri Ekstrak 

Tukey HSDa 

Formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Formula 5 3 .0000    

Formula 1 3  8.0000   

Formula  2 3  10.0000   

Formula 3 3   14.1667  

formula 4 3    24.6667 

Sig.  1.000 .419 1.000 1.000 
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pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus ATCC 25923.  

Tabel 15 menunjukkan formulasi gel pembersih tangan yang mengandung ekstrak 

etanol dari herba rumput teki. Proses membuat gel pembersih tangan dimulai dengan 

menyiapkan mortir dan stamper. Setelah menimbang carbopol 0,5 gram, ditambahkan 

aquadest 10 mililiter. Carbopol yang sudah ditambahkan diaduk dengan cepat dalam 

mortir sampai terbentuk mada gel. Kemudian ditambahkan 2 gram TEA dan 0,18 gram 

metil paraben. Diukur aquadest sebanyak 5 ml. Metil paraben dilarutkan dalam aquadest 

sebanyak 5 ml, dimasukkan kedalam mortir, diaduk sampai homogen. Ditimbang propil 

paraben sebanyak 0,02g. Diukur aquadest sebanyak 5 ml. Propil paraben dilarukan dalam 

aquadest sebanyak 5 ml kemudian masukkan dalam mortir aduk hingga homogen. Diukur 

aquadest sebanyak 55 ml, ditimbang ekstrak etanol herba rumput teki 5gram untuk 

konsentrasi 5%, ditimbang 10gram untuk konsentrasi 10%, dan 20gram untuk konsentrasi 

20%. Ekstrak etanol herba rumput teki dilarutkan kedalam aquadest sebanyak 55 ml dan 

diaduk sampai larut kemudian disaring memakai kertas saring. Ekstrak etanol herba 

rumput teki yang sudah disaring dimasukkan dalam mortir, dicampur sampai homogen, 

dan ditimbang gliserin 7,5gram kemudian dimasukkan dalam mortir aduk hingga 

homogen, dipindahkan kedalam beaker glass. Ditambah aquadest sampai 100 ml diaduk 

hingga homogen (Sukartiningsih et al., 2019) 
Tabel 15 Tabel Formulasi Bahan Pembuatan Sediaan Hand Sanitizer 

No   Nama Bahan  Kegunaan  I II III IV 

1.  Ekstrak Herba 

Rumput Teki  

Zat aktif  - 5 10 20 

2.  Carbopol  Basis gel  0,5 0,5 0,5 0,5 

3. Tea  Pengakali  2 2 2 2 

4. Metil Paraben  Pengawet  0,18 0,18 0,18 0,18 

5. Gliserin  Pelembab  7,5 7,5 7,5 7,5 

6. Propil Paraben  Pengawet  0,02 0,02 0,02 0,02 

7. Aquadest  Pelarut  Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100  

Ad 

100 

J. Uji Mutu Fisik Sediaan Gel 

Evaluasi sediaan: 

a. Uji Organeleptis  

Uji organoleptis melihat bentuk, warna, dan bau sediaan gel ekstrak herba rumput 

teki (Cyperus Rotundus L.) secara langsung tanpa alat bantu. Gel semisolid yang 

dihasilkan dalam penelitian ini memiliki bau khas gel yang mirip dengan bau ekstrak yang 

digunakan sebagai bahan aktif dalam sediaan. Warna sediaan berwarna coklat kehijauan 

menunjukkan bahwa ada ekstrak herba rumput teki, yang terlihat berbeda dari basis gel, 

yang putih (Sukartiningsih et al., 2019). 
Tabel 16 Hasil Uji Organoleptis 

Parameter Formula 

0 I II III 

Bau  Tidak 

berbau 

Khas rumput 

teki  

Khas rumput 

teki  

Khas 

rumput teki  

Warna  Putih 

jernih  

Coklat 

kehijauan  

Coklat 

kehijauan   

Coklat 

kehijauan  

Tekstur Gel kental  Gel kental  Gel kental  Gel kental  

Uji ini melibatkan pengamatan organoleptis terhadap formula gel ekstrak etanol 

herba rumput teki dan basis gel tanpa ekstrak. Pengamatan organoleptis menunjukkan 

sediaan yang berbentuk setengah padat dengan aroma dan warna coklat kehijauan yang 

menyerupai rumput teki. Sebagai kontrol sediaan, basis gel memiliki bau khas dan warna 
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putih jernih, sedangkan ekstrak kental herba rumput teki menghasilkan warna coklat 

kehijauan. Pengamatan menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat memenuhi kriteria 

kualitas gel dengan baik. Sebagai kontrol, formula dan basis memiliki konsistensi semi 

solid. 

b. Uji pH 

Penelitian ini menggunakan uji pH untuk mengukur apakah gel yang dibuat dapat 

diterima kulit atau tidak. Pengukuran pH gel biasanya dilakukan dengan pH meter (Rusli 

et al., 2023) 
Tabel 17 Hasil Uji Ph Sediaan Ekstrak Etanol Herba Rumput Teki (Cyperus Rotundus L.) 

Dengan berbagai Variasi kosentrasi. 

Formula  Hasil Uji pH Rata- 

rata  Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

F0 7,34 7,38 7,35 7,35 

FI 6,16 6,07 6,11 6,11 

FII 5,38 5,37 5,39 5,38 

FIII 4,23 4,22 4,24 4,23 

Keterangan:  F0: Formula tanpa ekstrak  

         FI: Formula dengan konsentrasi ekstrak 5% 

         FII: Formula dengan konsentrasi ekstrak 10% 

         FIII: Formula dengan konsentrasi ekstrak 20 % 

Tabel 17. menunjukkan hasil pH pada formula 0 memiliki nilai rataaan pH 7,35, 

formula 1 memiliki rataan Ph 6,11, formula 2 memiliki rataan pH 5,38, formula 3 

memiliki rataan pH 4,23. Penurunan pH pada sediaan yang mengandung ekstrak terjadi 

penurunan karena saat penambahan ekstrak herba rumput teki yang bersifat asam kuat 

(nilai pH 1,26) membuat sediaan menjadi mendapatkan pH lebih rendah dibandingkan 

basis gel. Hasil tersebut dikatakan bahwa nilai pH tersebut dalam kisaran nilai pH yang 

terdapat pada SNI 16-4399-1996 sebagai syarat mutu sediaan kulit (4,5-8). 

c. Uji Homogenitas  

Tabel 18 menunjukkan hasil uji homogenitas sediaan gel pembersih tangan dari 

ekstrak etanol herba rumput teki. 
Tabel 18 Hasil Uji Homogenitas 

Sampel Hasil pengamatan 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula 0 Homogen  Homogen  Homogen 

Formula I  Homogen  Homogen  Homogen  

Formula II  Homogen  Homogen  Homogen  

Formula III Homogen  Homogen  Homogen  

 

Hasil menunjukkan bahwa sediaan hand sanitizer FO, FI, FII, dan FIII menunjukkan 

hasil yang homogen dengan tidak ada butir-butir jika hasilnya tidak homogen, sediaan 

hand sanitizer tersebut dianggap kurang baik (Wasiaturrahmah & Jannah, 2018). 

Homogenitas formula 0, I, II, dan III sediaan gel pembersih tangan dari ekstrak 

etanol herba rumput teki menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba rumput teki terdispersi 

dengan baik ke dalam sediaan gel. Pencampuran ekstrak etanol herba rumput teki dengan 

sediaan gel dilakukan dengan baik, yang menghasilkan produk yang homogen tanpa 

partikel kasar (Afriani et al., 2021). 

Gambar data dapat dilihat pada lampiran. 

d. Uji Daya Sebar  

Tujuan dari pengujian data sebar gel adalah untuk mengetahui seberapa baik sediaan 

gel menyebar pada permukaan kulit karena absorbsi obat dan kecepatan pelepasan zat 
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aktif di tempat pemakaiannya dapat berubah. Sangat baik jika menyebar dengan mudah 

pada kulit dan nyaman digunakan. Daya penyebaran sediaan topikal sesuai dengan 

persyaratan, yaitu 5-7 cm (emelda et al., 2020). 
Tabel 19 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Gel Had Sanitizer Ekstrak Etanol Herba Rumput 

Teki (Cyperus Rotundus L.) Dengan Berbagai Variasi Kosentrasi 

Beban Panjang Diameter (cm) 

F0 FI FII FIII 

Tanpa beban 4,2 4,3 5 5,5 

4,07 4,5 5,1 5,9 

4,1 4,42 5 6,0 

Rata – rata 4,12 4,40 5,03 5,8 

 

50 gram 

4,42 4,55 5,3 6,95 

4,25 4,62 5,2 7,0 

4,37 5,0 5,5 7,02 

Rata – rata 4,34 4,72 5,3 6,99 

Keterangan: 

F0: Formula tanpa ekstrak  

FI: Formula dengan kosentrasi ekstrak 5% 

FII: Formula dengan konsentrasi ekstrak 10 % 

FIII: Formula dengan konsentrasi ekstrak 20 % 

Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa gel yang dibuat memenuhi kriteria daya 

sebar yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa gel cukup mudah digunakan. Gel ekstrak 

menunjukkan peningkatan daya sebar, tetapi masih dalam rentang daya sebar yang baik 

(Wasiaturrahmah & Jannah, 2018). 

e. Uji Viskositas  

Tujuan dari uji viskositas ini adalah untuk mengetahui tingkat kekentalan sediaan 

gel, yang dipengaruhi oleh gelling agent yang digunakan, carbopol 940. Nilai viskositas 

yang baik untuk sediaan gel adalah 500–10.000 mPas (Rahmatullah et al., 2020) 
Tabel 20 Hasil Uji Viskositas Sediaan Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Herba Rumput Teki 

(Cyperus Rotundus L.) Dengan berbagai Variasi Kosentrasi 

Formula  Pengujian Pereplikasi (mPa.s) Rata – 

rata  

Standar 

(mPas) Replikasi 1  Replikasi 2  Replikasi 3  

Formula 0 6030 6109 6175 6104,6  

 

500-

10.000 

mPas  

Formula 1  3833 3740 3665 3746 

Formula 2  2699 2675 2629 2667,6 

Formula 3  1483 1604 1704 1597 

 

Keterangan: 

F0: Formula tanpa ekstrak  

FI: Formula dengan kosentrasi ekstrak 5% 

FII: Formula dengan konsentrasi ekstrak 10 % 

FIII: Formula dengan konsentrasi ekstrak 20 % 

Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui seberapa kekentalan suatu zat. 

Nilai viskositas yang lebih tinggi sebanding dengan nilai kekentalan zat. Ekstrak etanol 

herba rumput teki menurunkan viskositas gel hand sanitizer, formulasi yang lebih tinggi 

menunjukkan nilai viskositas yang lebih rendah. Hasil pengujian viskositas sediaan 

disajikan pada Tabel 4.22, sediaan F1 memiliki nilai 3746 mPas (Forestryana et al., 2020). 

Hasil pengukuran ketiga gel pembersih tangan menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

herba rumput teki menurunkan viskositas ketika ekstrak ditambahkan lebih banyak. 
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Karena ekstrak herba rumput teki yang ditambahkan memiliki konsentrasi yang berbeda 

pada masing-masing sampel, viskositas menurun. Hal ini sesuai (Wiyono et al., 2020). 

Viskositas gel hand sanitizer dengan kosentrasi 5%,10%, dan 20% sudah memenuhi 

standar viskositas yang baik. 

Rentang produk pembersih tangan sejenis yang telah dipasarkan masih mencakup 

formula gel pembersih tangan formula 0, I, II, dan III. Gel pembersih tangan yang baik 

tidak terlalu kental atau terlalu encer. Jika terlalu kental, gel akan terasa sangat lengket dan 

mungkin tidak nyaman untuk digunakan. Jika terlalu encer, mudang akan mengalir keluar 

dan tidak akan bertahan lama pada kulit, membuatnya tidak efektif (Afriani et al., 2021). 

K. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Herba 

Rumput Teki (Cyperus Rotundus L.) terhadap Bakteri Staphylococcus Aureus 

ATCC 25923. 

Hasil pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa ekstrak etanol herba rumput 

teki(Cyperus Rotundus  L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. Dari hasil pengukuran ekstrak etanol herba rumput teki (Cyperus 

Rotundus L.) dibuat sediaan gel terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Tabel pengukuran diameter zona hambat ekstrak etanol herba rumput teki (Cyperus 

Rotundus L.) terhadapa pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dapat 

dilihat pada tabel 4.23. 
Tabel 21 Hasil Pengukuran Zona Hambat Gel Hand Sanitizer Ekstrak Etanol Herba Rumput 

Teki (Cyperus Rotundus L.) terhadap Bakteri Staphylococcus Aureus ATCC 25923. 
Konsentrasi  Zona Hambat Sediaan Ekstrak Etanol 

Herba 

Kategori  

I II II Rata – rata  

Formula 0  5 4 5,5 4,8 Lemah   

5 % 16 17 15 16 Kuat  

10 % 18 20,5 20 19,5 Kuat  

20 % 21 22,5 24,5 22,6 Sangat kuat  

Kontrol positif  24,5 27,5 29,5 27,16 Sangat kuat   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbentuknya dan tidaknya diameter zona 

hambat dan sifat antibakteri gel pembersih tangan ekstrak etanol herba rumput teki 

(Cyperus Rotundus L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Setelah 

ditunjukkan bahwa ekstrak etanol herba rumput teki memiliki sifat antibakteri, dibuat gel 

ekstrak etanol herba rumput teki dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 20%. Tujuan dari 

penggunaan variasi konsentrasi ini adalah untuk membandingkan aktivitas antibakteri 

masing-masing konsentrasi terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 

Dalam penelitian ini, setiap kelompok perlakuan uji diulang tiga kali menggunakan 

rumus federer. Ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan data yang konsisten, dan 

hasil yang diperoleh tidak disebabkan oleh peluang, tetapi oleh pengaruh perlakuan. 

Semakin besar ukuran sampel yang diuji, semakin teliti parameter perbedaan, hubungan, 

dan pengaruh variabel yang diteliti. Akibatnya, hasil penelitian menjadi lebih dapat 

diandalkan. 

Kandungan kimia rimpang rumput teki termasuk alkaloid, glikosida, flavonoid, gula, 

zat pati, resin, dan minyak atsiri. Minyak atsiri yang ditemukan dalam ekstrak etanol 

rimpang rumput teki termasuk cyperol, cyperene I dan II, alfa-cyperone, cyperotundone, 

dan cyperolone, patcholulenone sineol, pinen, dan rotunal. Minyak menguap sekitar 0,3 

hingga 1 persen dari total kandungan kimia. Selain itu, mengandung karbohidrat seperti d-

glukosa (41,7%), d-fruktosa (9,3%), dan gula tak mereduksi (4%) (Yenti, 2020). 
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Hasil daya hambat uji anti bakteri menunjukkan bahwa tiga formula tersebut 

memiliki daya hambat. Kandungan herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) Flavonoid, 

tanin, saponin, dan alkaloid adalah metabolit sekunder yang berfungsi sebagai antibakteri. 

Flavonoid berfungsi sebagai antibakteri dengan membentuk kompleks dengan protein 

ekstraseluler dan dinding sel bakteri serta bersifat lipofilik sehingga dapat merusak 

membran mikroba. Tanin juga dapat menghambat pertumbuhan mikroba dengan merusak 

dinding sel mikroba dan membentuk ikatan protein fungsional dengan sel mikroba. Selain 

itu, tanin bersifat lipofilik sehingga mudah terikat pada dinding sel, menyebabkan Sebagai 

antibakteri, saponin meningkatkan permeabilitas membran sel, menyebabkan membran 

tidak stabil dan menyebabkan hemolisis sel. Alkaloid bertindak sebagai antibakteri dengan 

mengganggu bagian penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, menyebabkan lapisan 

dinding sel tidak utuh, menyebabkan kematian sel (Sukadiasa et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gel ekstrak etanol herba rumput teki memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923, dengan zona hambat 

pada konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan formula 0, dengan diameter zona hambat masing-

masing sebesar 16 mm,19,5 mm, 22,6 mm, dan 4,8 mm. Aktivitas antibakteri hand 

sanitizer ekstrak herba rumput teki (Cyperus Rotundus L.) diuji dengan metode difusi 

dengan kertas cakram. Sediaan hand sanitizer dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 20% 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus pertumbuhan bakteri. 

Formula 0 memiliki zona hambat karena mengandung Metil paraben dan propil paraben 

digunakan sebagai pengawet jika keduanya ditambahkan, bahan pengawet ini dapat 

bekerja lebih baik dalam spektrum luas dan melawan bakteri dan jamur dengan sangat 

baik. Mereka dimaksudkan untuk melindungi gel pembersih tangan dari bakteri, dan 

kontrol positif menggunakan produk pasaran hand sanitizer gel yang memiliki nama 

dagang Nuvo dan memiliki zona hambat dikategorikan sangat kuat (Sa’diyah et al., 2023). 

L. Analisis Data Uji One Way ANOVA Sediaan Hand Sanitizer  

Analisis ini menganalisis data yang dikumpulkan secara statistik. Uji One Way 

ANOVA dipilih karena hanya mengukur konsentrasi ekstrak herba rumput teki. 

Persyaratan lainnya termasuk distribusi normal dan varian yang sama atau homogen. Oleh 

karena itu, sebelum melakukan pengujian ANOVA, data harus diuji untuk homogenitas 

dan normalitas kolmogorov-smirnov. 

 

 

 

 

 

 
Tabel 22 Hasil Uji Normalitas Dan Homogenitas Zona Hambat Staphylococcus Aureus 

ATCC25923 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 kosentra

si 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c 

df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

Hasi

l 

F0 .253 3 . .964 3 .637 

F1 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F2 .314 3 . .893 3 .363 

F3 .204 3 . .993 3 .843 

K+ .219 3 . .987 3 .780 
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Uji Normalitas dan homogenitas bertujuan untuk mengetahui penyebarangan sampel 

dengan car diperolehnya distribusi normal diera populasi penelitian kesimpulan yang 

didapat adalah data normal. 

Uji Anova bakteri Staphylococcus Aureus ATCC 25923 data nilai signifikan dengan 

didapat dengan hasil nilai <0,05 artinya ekstrak herba rumput teki (Cyperus Rotundus L.) 

signifikan efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus Aureus ATCC 25923. 

Untuk memastikan apakah sempel yang dipilih memiliki varians yang sama, tahapan 

selanjutnya adalah melakukan tes homogenitas varians. Hasilnya ditunjukkan di bawah 

ini. 
Test of Homogeneity of Variances 

hasil   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.139 4 10 .393 

Uji homogenitas varians menunjukkan hasil 0,393 di atas 0, 05, yang menunjukkan 

bahwa data berasal dari populasi dengan varians yang sama atau homogen. Selanjutnya, 

uji hipotesis satu jalan (One Way ANOVA) digunakan untuk menganalisis data secara 

keseluruhan. 
Tabel 23 Hail Uji One Way Analysis of Varian (ANOVA) sediaan hand sanitizer ekstrak 

herba rumput teki (Cyperus rotundus L.) 

ANOVA 

hasil   

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 856.233 4 214.058 83.944 .000 

Within Groups 25.500 10 2.550   

Total 881.733 14    

Analisis (ANOVA) Sediaan ekstrak etanol rumput teki (Cyperus rotundus L.) dalam 

gel pembersih tangan menunjukkan tingkat daya antibakteri yang berbeda. Hasil 

menunjukkan bahwa Ho diterima, yang berarti hipotesis benar. Dalam percobaan yang 

mengambil sampel dari lebih dari dua kelompok, fungsi uji One Way Analysis of Varian 

(ANOVA) adalah untuk membedakan rata-rata antar kelompok. 

 

 

 

 

 
Tabel 24 Hasil Uji Post Hoc (LSD) Zona Hambat Bakteri Staphylococcus Aureus ATCC    

25923 

Kelompok Perlakuan Formula  Uji Post Hoc Test 

Nilai p 

Value  

Keterangan  

Kontrol positif  Formula 2 0,001 P<0,05 tidak terdapat 

perbedaan signifikan  Formula 3 0,039 

Formula 0 Formula 1  

 

0,000 

 

 

P<0,05terdapat 

perbedaan signifikan  
Formula 2 

Formula 3 

Kontrol + 

Formula 1 Formula 2 0,127 P<0,05 tidak terdapat 

perbedaan signifikan  Formula  0,003 
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Tabel 25 Hasil Homogeneouss substets kosentrasi 

hasil 

Tukey HSDa   

kosentrasi N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

F0 3 4.833    

F1 3  16.000   

F2 3  19.500 19.500  

F3 3   22.667  

 K+ 3    27.167 

Sig.  1.000 .127 .185 1.000 

Hasil tabel 27 zona hambat bakteri Staphylococcus aureus pada kontrol positif 

menggunakan hand sanitizer dipasaran nama dagang Nuvo memiliki nilai tertinggi 

dibandingkan dengan yang lain dan secara substansial berbeda dengan terapi lainnya, 

menurut hasil uji Post Hoc Test terhadap bakteri Staphylococcus aureus berdasarkan data 

yang diperoleh dizona penghambat Staphylococcus aureus. 

Hal ini terlibat dari uji Post Hoc Test pada zona hambat bakteri Staphylococcus 

aureus terdapat empat kelompok yang berbeda dengan rata – rata bahan kelompok yang 

sama. Dengan rata – rata 0,00 kelompok pertama terdiri dari formula 0 sebagai basis gel 

mempunyai nilai signifikan sebesar 1,000 yang lebih unggul dari alpha (0,05) artinya 

bahwa kelompok kedua adalah sama. Kelompok kedua yang merupakan formula 1 dan 

formula 2 dengan konsentrasi ekstrak etanol 5% dan 10 % mempunyai nilai signifikan 

0,127 yang lebih unggul dari alpha (0,05) artinya bahwa kelompok ketiga sama. 

Kelompok keempat merupakan formula 3 dengan konsentrasi ektrak etanol sebesar 20 % 

mempunyai nilai signifikan sebesar 0,185 yang lebih unggul dari alpha (0,05) artinya 

bahwa kelompok keempat adalah sama. 

Berdasarkan data di atas, data homogen subest yang paling efektif dalam mencegah 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah formula 3, dengan 

kosentrasi ekstrak etanol rumput teki (Cyperus rotundus L.) gel sanitasi tangan yang 

paling tinggi, yaitu 20%, dan zona hambat rata-rata 22,6 mm. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil formulasi sediaan gel hand sanitizer ekstrak etanol herba rumput teki 

Formula 2 Formula 1 0,127 P<0,005 tidak terdapat 

perbedaan signifikan  Kontrol positif 0,185 

Formula 3 0,001 

Formula 3  Formula 1 0,003 P< 0,05 tidak terdapat 

perbedaan signifikan  Kontrol positif 0,039 

Formula 2 0,185 



 

83 
 

(Cyperus Rotundus L.)  pada konsentrasi 5%, 10%, 20% memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

2. Ekstrak etanol herba rumput teki (Cyperus Rotundus L.) dapat diformulasikan dalam 

bentuk sediaan gel hand sanitizer yang memiliki mutu fisik yang baik. 

3. Berdasarkan hasil pengujian formulasi optimum sediaan gel hand sanitizer ekstrak 

etanol herba rumput teki (Cyperus Rotundus L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 tertinggi yaitu pada konsentrasi 20%. 

Saran  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan uji iritasi dan uji 

hedonik pada sediaan gel hand sanitizer  ekstrak etanol herba rumput teki  (Cyperus 

Rotundus L.). 

b. Penelitian ini dapat dikembangkan dalam bentuk formulasi seperti gel, lotion, salep, 

krim dll. 

c. Pelarut yang digunakan pada penelitian ini hanya etanol, diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat memberikan variasi pelarut agar mengetahui pelarut mana yang 

lebih efektif untuk mendapatkan hasil ekstraksi yang lebih maksimal. 

2. Bagi insitusi 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran bagi 

mahasiswa dan digunakan untuk pengembangan skripsi. Penelitian ini disimpan di 

perpustakaan Universitas Duta Bangsa Surakarta. 

3. Bagi Masyarakat Umum  

Diharapkan masyarakat mengetahui manfaat herba rumput teki (Cyperus Rotundus 

L.) yang ada di sekitar kita karena tanaman ini memiliki kemampuan untuk membunuh 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923, yang dapat menyebabkan infeksi kulit. 
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